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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peranan Koprasi Unit Desa (KUD) Surya Adi dalam
Pemberdayaan Kelompok Tani Kelapa sawit Di Desa Surya Adi kecamatan. Mesuji
Kabupaten. Ogan Komering llir (OKI)” yang bertujuan untuk mengetahui harapan
kelompok tani kelapa sawit dengan adanya Koperasi Unit Desa Surya Adi dan untuk
mengetahui peranan Koperasi Unit Desa Surya Adi dalam memberdayakan
kelompok tani kelapa sawit di Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan
Komering Ilir.Penclitian ini mengambil lokasi di Desa Surya Adi Kecamatan Mesuji
Kabupaten Ogan Komering Ilir karena 90% penduduk di Desa Surya Adi merupakan
anggota aktif dari Koperasi Unit Desa Surya Adi. Sasaran dari penelitian ini
mencakup dua hal, pertama kelompok tani yang ada di Desa Surya Adi yang menjadi
anggota KUD Surya Adi kedua yaitu pengurus KUD Surya Adi yang banyak
memberikan banyak informasi. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya KUD Surya Adi maka
kelompok tani mempuyai harapan yaitu kesejahteraan ekonomi yang diperoleh
anggaota KUD hal ini dapat dilihat dengan kondisi petani sawit yang tidak lagi
menjadi buruh tani dan meningkatnya penghasilan petani itu sendiri serta
meningkatnya taraf hidup para anggotanya dapat dilihat dengan semakin tingginya
pengetahuan petani tentang cara mengelola kebun mereka dan para petani dapat
menyekolahkan anak mereka hingga perguruan tinggi h. Dan juga peran KUD Surya
Adi dalam memberdayakan kelompok tani dengan cara memberikan pembinaan
kepada kelompok tani serta memenuhi setiap kebutuhan anggotanya dalam
melakukan usaha perkebunan kelapa sawit. Jadi, denga adanya KUD Surya Adi maka
kelompok tani dapat terpenuhinya harapan mefalui pemberdayaan yang dilakukan
oleh KUD Surya Adi.

Kata kunci : Peranan, Koperasi Unit Desa,Pemberdayaan
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BAB I

PENDAHULUAN N e

1.1. Latar Belakang

Koperasi merupakan organisasi otonomi dari dari orang-orang yang
berhimpun secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi,
sosial dan budaya secara bersama-sama mealaui kegiatan usaha yang dimiliki dan
dikendalikan secara demokratis. Dengan demikian koperasi memiliki jati diri dari,
oleh, dan untuk anggota serta dalam menjalankan kegiatanya berpedoman pada
prinsip-prinsip koperasi. Pada perekonomian Indonesia, koperasi memilki fungsi

dan peran yang sangat penting dalam hal:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan dan sosialnya.

b. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian dengan koperasi sebagai soko gurunya,

d. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi (UU No. 25 Tahun 1992).



Dewasa ini koperasi telah berkembang cukup pesat dibeberapa negara.
Menurut data statistik koperasi dari International Cooperative Alliance (ICA),
yang merupakan induk gerakan koperasi di dunia, gerakan koperasi mewakili
tidak kurang dari 800 juta penduduk dari berbagai belahan dunia, bahkan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengungkapkan pada tahun 1994 terdapat 3
milyar orang (setengan dari jumlah penduduk dunia pada saat itu ) yang
menggantungkan hidupnya pada koperasi. Di Indonesia sendiri mencatat sampai
dengan tahun 2006, Kementrian Negara Koperasi dan UKM mencatat 27,7 juta

orang di Indonesia adalah anggota koperasi. ( Hendar 2010:2)

Koperasi juga memegang perana peting dalam perekonomian negara-
negara di seluruh dunia. Di Belgia, koperasi Farmasi menguasai pangsa pasar
mencapai 19,5%. Di Brazil, koperasi menyumbang 40% Produk Domestik Bruto
(PDB) sektor pertanian dan 6% dari total agribisnis. Yang ada di Indonesia belum
ada perhitunag yang pasti mengenai kontribusi koperasi terhadapa PDB. Namun
bila di lihat dari berbagai pandangan dari beberapa ahli diperkirakan kontribusi

koperasi terhadapa PDB di Indonesia masih kurang dari 5% (Thoby Mutis, dalam

Hendar 2010:2).

Banyak kalangan yang menganggap koperasi sebagai soko guru
perekonomian nasional. Anggapan ini harus di buktikan secara ril agar koperasi
tidak lagi dianggap sebagai anak ketiga setelah BUMN dan BUMS. Peranan
kedua bada usaha tersebut terhadap perekonomian jauh lebih besar dibandikan
koperasi. Koperasi hanya akan terlihat berperan lebih besar apabila dapat

membuktikan kontribusi yang terus meningkat dalam menyerap tenaga kerja dan



dalam meningkatkan pendapatan nasional. Semetara ini koperasi hanya mampu
memberikan kontribusi yang kurang dari 5 persen terhadap PDB. Kenyataan ini
menunjukan organisasi sebagai soko guru perekonomian lindonesia masih dalam

bentuk ideologi dan belum mampu membuktikan peran yang seharusnya diemban.

Sejarah telah mencatat bahwa koperasi di Indonesia dipelopori oleh R.
Aria Wiriatmadja yakni seorang Patih di Purwokerto ( 1896 ) yang mendirikan
koperasi simpan pijam dengan modal sebagian besar berasal dari dirinya sendiri.
Kegiatan R. Aria Wiriatmadja dikembangkan lebih lanjut wilayah Purwokerto di
Banyumas dengan mengembangkan model koperasi simpan pinjam lumbung,
dengan modal yang diambil dari Zakat ( Djojohhadikoesoemo, dalam Hendar

2010:6).

Ide koperasi kemudian dikembangkan oleh Boedi Oetomo pada tahun
1908 dan Serikat Islam tahun 1911. Keduanya sama-sama mengembangkan
koperasi konsumsi untuk memenuhu kebutuhan rumah tangga dengan cara

membuka toko-toko koperasi.

Perkembangan yang pesat dibidang perkoperasian serta kekuatan sosial
dan politik pada saat itu menimbulkan kecurigaan pemerintah Hidia Belanda.
Oleh karena itu, pada tahun 1915 pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan

peraturan yang menghambat perkembangan koperasi. Aturan tersebut antara lain:

Akte pendirian koperasi dibuat secara notarill.

=B o

Akte pendirian harus dibuat dalam bahasa Belanda

e

Harus mendapat ijin dari Gubernur Jendral

e

Dikenakan biaya matrai sebesar 50,



Pada tahun 1927 di Surabaya didirikan “Indonesiche Studieclub” oleh Dr.
Soetomo ( pendiri Boedi Oetomo) dan melalui organisasi tersebut beliua
menganjurkan berdirinya koperasi. Kegiatan serupa juga dilakukan oleh Partai
Nasional Indonesia di bawah pimpinan Ir Soekarno. Dan pada tahun 1929 mereka
menyelenggarakan kongres koperasi dibetawi. Keputusan kongres koperasi
tersebut menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemakmuran penduduk bumi
putra harus didirikan berbagai macam koperasi diseluruh pulau jawa khusunya

dan di Idonesia pada umumnya.

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan, dengan tegas
perkoperasian ditulis dalam UUD 1945. DR. H. Moh. Hatta berusaha memasukan
rumusan koperasi didalam “Kontitusi”. Pasal 33 UUD 1945 ayat 1 beserta
penjelasanya menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan azas kekeluargaan. Dalam penjelasanya disebutkan bahwa bangunan

perekonomian yang sesuai dengan azas kekeluargaan tersebut adalah koperasi.

Pemberdaya kelompok tani pada perinsipnya diawali dengan perubahan
wawasan dan pola pikir dalam kontes peran sertanya pada kegiatan pertanian,
kemudian memperbaharui diri untuk dapat mengemban usahanya dan mencapai
kemandirian sumbangsi hasil kerja atau hasil kerjanya untuk kemajuan kelompok
dan masyarakat. Di desa Surya Adi, kecamatan Mesuji Kabupaten Oagn
Komering Ilir, awal berdirinya dan terbentunya Koperasi Unit Desa (KUD) Surya
Adi merupakan sebagai wadah kerja sama antar para petani yaitu kelompok tani
dikarenakan adanya keinginan sebagian dari para petaninya untuk membina

hubungan kerja sama yang erat didasarkan atas rasa kekeluargaan selain itu



diharapakan dengan adanya hubungan kerja sama yang telah terbentuk akan
mampu meningkatkan ekonomi dan juga meningkatnya jumlah produksi
pertanian, khususnya kelapa sawit dan pada gilirannya akan meningkatkan
pendapatan dan dengan pendapatan yang meningkat akan memperbaiki
kesejahteraan anggota kelompok tani namu usaha yang telah dilakukan oleh
kelompok tani untuk meningkatkan produksi kelapa sawit belum berjalan sesuai
dengan keinginan dan harapan kelompok tani. Hal ini dikarenakan oleh berbagai
faktor diantaranya, minimnya pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan yang
dimiliki kelompok tani dalam berusaha tani, minimnya modal yang dimilki oleh
masing masing setiap anggota kelompok tani untuk membiayai mengelola lahan
perkebunanya. Terbentuknya kelompok tani kelapa sawit di desa Surya Adi tidak
lepas dari adanya peran Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi sebagai lembaga
yang menjadi wadah bagi petani sawit di desa Surya Adi itu sendiri. Dalam hal ini

kelompok tani yang ada menjadi anggota KUD Surya Adi.

Membangun koperasi merupakan suatu proses pembelajaran yang
berkelanjutan dan berulang dengan adanya pergantian generasi, pertambahan
Jjumlah penduduk, dan perkembangan dinamis berbagai aspek kehidupan yang ada
dalam masyarakat. Ini berarti dari waktu kewaktu koperasi perlu dibangun,
dievaluasi perkembanganya, dan dilakukan perbaikan dalam pembinaanya.
Pembangunan koprasi yang merupakan sebuah proses tidak dapat dipisahkan dari
pembangunan wilayah atau daerah sesuai dengan desentralisasi otonomi daerah
yang kini terus bergulir. Dalam desentralisasi dan otonomi daerah peran

pemerintah pada tingkat propinsi, kota, dan kabupaten menjadi sangat penting,



Namun ini tidak berati bahwa pembangunan koperasi harus menjadi monopoli

pemerintah.

Dalam pembangunan koperasi, pendekatan pemberdayaan masyarakat
menjadi  prioritas. Pemberdayaan ditujukan untuk mengembangkan dan
menumbuhkan koperasi dimana koperasi sendiri yang harus didorong untuk
secara aktip membangun dirinya. Hal ini tidak berarti pemerintah tidak perlu
campur tangan, melainkan campur tangan pemerintah tetap sangat diperlukan
untuk menciptakan iklim kondusif yang dibutuhkan oleh koperasi dan mendorong

serta menggalang partisipasi positif pihak terkait dalam membangun koperasi.

[su strategis pembangunan koperasi dapat dilihat dari dua sisi. Pada satu
sisi pembangunan koperasi tergantung pada partisipasi aktif berbagai pihak. Yaitu
kalangan koperasi sendiri, dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat. Pada sisi lain
bagaimana membangun pemahaman yang sama tentang tujuan, sasaran, dan

pengukuran serta kriteria penilaian keberhasilan pembangunan itu.

Koperasi merupakan lembaga dimana orang-orang yang memiliki
kepentingan relatif homogen, berhimpun untuk meningkatkan kesejahteraannya.
Konsep demikian mendudukan koperasi sebagai badan usaha yang cukup strategis
bagi anggotanya, dalam mencapai tujuan-tujuanya ekonomis yang pada gilirannya
berdampak kepada masyarakat secara luas. Disektor pertanian misalnya, peran
serta koperasi dimasa lalu cukup efektif untuk mendorong peningkatan produksi
khususnya disub sektor pangan. Selama era tahun 1980-an, koperasi terutama

KUD mampu memposisikan diri sebagai lembaga yang diperhitungkan dalam



program pengadaan pangan nasional. Ditinjau dari sisi produksi pangan
khususnya beras, peran signifikannya dapat diamati dalam hal penyaluran
prasarana dan sarana produksi mulai dari pupuk, sumber daya modal, bibit, obat-

obatan, sampai dengan pemasaran gabah atau beras. ( Sinaga, Dkk. 2007:259).

KUD merupakan salah satu wadah lembaga yang berazaskan kekeluargaan
dengan tujuan untuk kesejahteraan anggota. Dengan dasar tersebut maka Tahun
1992 didirikan suatu Badan Usaha yang bernama Waserda KUD Surya Adi

dengan Badan Hukum Nomor : 0035/BH/PAD/KWK_.6/111/1996.

Seiring berkembangnya Desa Surya Adi yang merupakan wilayah
perkebunan Plasama Kelapa Sawir, maka pada Tahun 2002 disepakatilah untuk
berubah menjadi KUD Surya Adi dengan Nomor Badan Hukum ; 002158/BH/XX
tanggal 26 Mei 2002. Dan pada TAhun 2009 juga mengalami perobahan Nomor

Badan Hukum ; 00351.b/BH/ VII.5/ PAD/D.PPK/VI111/2009.

Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi merupakan koperasi yang terbentuk
karena keinginan masyarakat atau individu di desa Surya Adi yang menginginkan
kebersamaan dalam hal mengelola lahan perkebunan kelapa sawit, mulai dari
proses menanam, perawatan, dan sampai mengelola hasil panen kelapa sawit itu
sendiri. Dimana Koperasi Surya Adi memiliki peran yang amat penting bagi
kelangsungan kehidupan petani di Desa Surya Adi. Hal ini dapat dilihat dari
adanya peran yang dilakukan KUD Surya Adi sebagai wadah atau organisasi yang
menyediakan setiap kebutuhan yang diperlukan oleh petani baik dari segi

penyediaan pupuk, obat-obatan, pengelolaan keungan, alat pertanian sampai



dengan jasa angkutan yang berguna untuk mengangkut hasil panen dari
perkebunan ke pabrik pengelolaan buah sawit. Dan juga penyedian jasa alat berat

yang dapat digunakan untuk memperbaiki jalan semua dimiliki oleh KUD Surya

Adi.

KUD Surya Adi memiliki peran yang amat penting bagi keberlangsungan
pertanian kelapa sawit di Desa Surya Adi, hal yang dilakukan oleh KUD Surya
Adi dalam memberdayakan para petani adalah dengan membentuk kelompok tani,
hal ini sudah barang tentu akan mempermudah bagi KUD, karena dengan adanya
kelompok yang berada disetiap blok di desa Surya Adi maka proses pengawasan
dan pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD terhadap para petani akan jauh lebih
mudah, karena disetiap kelompok yang dibentuk memiliki ketua kelompok
tersendiri dimana setiap ketua kelompok yang ada memiliki pertanggung
jawabanya secara langsung kepada KUD. Hal ini karena kelompok tani berada di

bawah naungan KUD.

Keberadaan KUD Surya Adi dapat memberikan keuntungan tersendiri
bagi masyarakat desa Surya Adi khusunya bagi anggota KUD Surya Adi itu

sendiri, adapun keuntungan yang dapat di nikmati Antara lain:

a. Terbukanya lapangan kerja, dengan adanya KUD Surya Adi maka
akan terbukanya lapangan kerja di desa Surya Adi hal ini sudah barang
tentu bisa mengurangi angka pengangguran yang ada di desa Surya
Adi, secara tidak langsung masyarakat dapat merasakan keberadaan

KUD Surya Adi dengan cara bisa bekerja dan mendapatkan



pengahasilan guna memenuhi kebutuhan hidup mereka, adapun
pekerjaan yang mercka dapatkan berupa, sopir truk, buruh panen,
buruh angkut kelapa sawit, dan juga sebagai pegawai KUD Surya Adi
itu sendiri dengan demikian maka tarap hidup mereka akan mengalami

perubahan kearah positif.

. Adanya pinjaman lunak, dengan bantuan modal yang di dapat dari
KUD Surya Adi maka masyrakat dapat memperoleh batuan modal
dalam melakukan kegiatan usaha yang mereka kehendaki, pada KUD
Surya Adi setiap anggota dapat mengajukan pinjaman uang dengan
prosen yang mudah mereka dapat mendapatkan modal usaha, dalam
hal besaran modala yang bisa mereka pinjam sebesar Rp. 3,5juta
dengan bunga 1,2%/bulan mereka dapat menggunakan modal tersebut
untuk berusaha dan dapat memenuhi kebutuahan yang mereka
kehendaki. Bukan hanya pinjaman berupa uang saja tetapi KUD Surya
Adi juga memberikan bantuan pupuk, obat-obatan dan lain-lain dapat
dirasakan oleh anggota KUD Surya Adi yang dapat mereka bayar

setiap bulan dipotong dari hasil panen setiap bulanya.

. Adanya fasilitas sosial yang di berikan KUD Surya Adi kepada

anggota, fasilitas sosial yang diberikan kepada anggota berupa:

* Fasilitas Pendidikan, KUD Surya Adi memberikan
pendidikan berupa studi mahasiswa ataupun studi banding

kepada anggota agar pengetahuan anggota tentang berkebun



dan berkoperasi lebiah baik, serta meningkatkan partisipasi
anggota dalam melaksanakan kegiatan yang didiberikan oleh

KUD Surya Adi.

Fasilitas Kesehatan, koperasi memiliki sebuah Ambulance
sebagai bentuk kepadulian terhadap kesehatan masyarakat
khusunya anggota koperasi itu sendiri, KUD Surya Adi
memiliki Ambulance dengan cara bekerja sama dengan
anggota dimana ambulan dibayar dengan uang anggota
dipotong dari hasil panen anggota. Setiap anggota diberikan
kemudahan menggunakan Ambulance tersebut untuk

digunakan apa bila diperlukan.

Adanya dana sosial yang dianggarkan bagi kegiatan sosial,
santuanan kematian, santunan bagi anak yatim, dan lain lain,
hal ini dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dan

anggota KUD Surya Adi.

Dengan adanya KUD Surya Adi maka akan mempermudah bagi petani

yang ada didesa Surya Adi karena, KUD dapat memenuhi kebutuhan bagi setiap

petani baik kebutuhan yang berkaitan dengan perkebunan ataupun yang

berhubungan dengan Sumberdaya modal bagi petani kelapa sawit didesa Surya

Adi. Begitu pentinya peran KUD Surya Adi bagi petani dalam memperoleh

pemeberdayaan yang dilakukan oleh KUD Surya Adi terhadap Kelompok petani
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maka peneliti ingin meneliti peran KUD Surya Adi dalam memeberdayaan

kelompok tani Desa Suya Adi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas maka fokus permasalah yang akan dibahas,

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apa harapan masyarakat dengan adanya Koperasi Unit Desa (KUD)
Surya Adi dalam pemberdayaan kelompok tani kelapa sawit di desa

Surya Adi kecamatan Mesuji Kababupaten Ogan Komering Ilir (OKI)?

2. Apa peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi dalam

pemberdayaan kelompok tani kelapa sawit di desa Surya Adi

kecamatan Mesuji Kababupaten Ogan Komering Ilir (OKI)?

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ialah :

1,

Untuk mengetahui harapan masyarakat dengan berdirinya Koperasi
Unit Desa (KUD) Surya Adi di desa Surya Adi kecamatan Mesuji
Kababupaten Ogan Komering Ilir OKI?

Untuk mengetahui peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi
dalam pemberdayaan kelompok tani kelapa sawit di desa Surya Adi

kecamatan Mesuji Kababupaten Ogan Komering [lir OKI?

11



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari peneltian ini adalah:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam
menambah literatur ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi, terutama yang
berkaitan dengan peran Koperasi Unit Desa (KUD) dalam

memperdayakan kelompok tani kelapa sawit.

1.4.2. Manfaat Praktis

Sejalan dengan tujuan diatas, maka manfaat dari penetian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan khusunya kepada kelompok tani untuk bekerja
secara optimal dalam mengelola dan membesarkan KUD Surya Adi.
2. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat menjadi pustaka bagi penelitan

dimasa mendatang.

1.5. Definisi Konsep
1. Peranan: Merupakan realisasi dari seperangakat hak dan kewajiban yang
memberikan suatu kontribusi tertentu sesuai dengan bidang yang ditekuni untuk

mencapai suatu tujuan. Sehubungan dengan diatas Soerjono soekamto

(1982:212) mengatakan:

Peranan adalah aspek dinamis dari kedudukan (satus), perangkar hak dan

kew:ii.ban, perilaku akitual dari pemegang kedudukan, dan bagian dari
aktivitas yang dimainkan sesorang.
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Menurut Gross, Mason dan McEechern (dalm David Berry 1982: 106)
mendifinikan peranan sebagai separangkat harapan yang dikenakan pada individu
yang menepati kedudukan sosial terrentu. Harapan-harapan tersebut merupakan
imbangan dari norma-norma sosial dan oleh karena itu ditentukan olwh norma-

norma daidalam masyarakat.

Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.(Soekanto, 2009:212-

213).

Dalam UU No. 12 Tahun 1967 BAB V Pasal 7 meyatakan bahwa Fungsi
dan Tugas Koperasi adalah koperasi Indonesia dalam rangka pembagunan
ekonomi dan perkembangan kesejakteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya berperanan serta bertugas untuk:

1, memepersatukan, mengarahkan, membina dan mengembangkan potensi
daya kreasi, daya usaha rakyat untuk meningkatkan produksi dan

mewujudkan tercapainya pendapatan yang adil dan kemakmuran yang

rata.

2. mempertinggi tarap hidup dan tingkat kecerdasan rakyat,

3. membina kelangsungan dan perkembangan demokrsi ekonomi.
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2. Koperasi : Organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial beranggotakan
orang-orang atau badan-hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi

sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan. ( UU. Koperasi Tahun

1967 NO. 12).

Pada UU No, 25 tahun 1992, koperasi adalah sebagai badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prisip-prinsip koperasi sealigus sebagai gerakan

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Koperasi itu merupakan suatu wadah bagi golongan masyarakat yang penghasilan
rendah yang dalam rangka usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya berusaha

meningkatkan tingkat hidup mereka. ( Hendrojogi, 1998:20).

3. Pemberdayaan: Sebuah proses agar setiap orang menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan, dan mempengaruhi, kejadian-
kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi  kehidupanya.
Pemberdayaan menekan bahwa orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan dan
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupanya dan kehidupan orang

lain yang menjadi perhatianya Parsons 1994. (dalam Mardikanton dkk. 2012:28)

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata

lain, pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat ( Totok

Mardikanto dkk, 2012:29).
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Menurut (Ambar Teguh Sulistiyani 2004:77) Pemberdayaan adalah
sebagai suatu proses menuju, atau  proses untuk  memperoleh
daya/keuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/kekuatan/kemampuan

dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.

4, Kelompok tani; kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota. Jumlah anggota kelompok tani 20 sampai 25 petani atau disesuaikan

dengan kondisi lingkungan masyarakat dan usaha taninya (Permentan 2007:237).
1.6. Tinjauan Pustaka

Menurut Bunga Rosavinda (2013), yang melakukan penelitian Peran
Koperasi Unit Desa (KUD) Terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota (Studi
Kasus KUD “Sri Among Tani” Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri)
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran Koperasi Unit Desa
(KUD) “Sri Among Tani” terhadap peningkatan pendapatan anggota maka dapat
disimpulkan, bahwa dengan 8 pengurus, 42 karyaawan, 15 ketua koordinator desa,
15 desa wilayah kerja dan 11 unit usaha yang dikelola serta tanpa manajer
ternyata KUD “Sri Among Tani” mampu menghasilkan SHU yang terus
mengalami kenaikan selama 5 tahun terakhir walaupun laporan bulan Desember
2012 dikeluarkan namun hasil bulan November 2012 suda dapat diprediksi SHU
tahun 2012 mengalami kenaikan dari tahun 2011. Anggota KUD “Sri Among

Tani” merupakan anggota pasif. Dari hasil analisis pendapatan anggota yang telah
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dilakukan peneliti maka KUD “Sri Among Tani” dapat dinyatakan memberi peran
dalam peningkatan pendapatan anggota. Peran yang ini terlihat dari anggota yang
mudah mendapatkan modal usaha dengan meminjam uang di unit Simpan Pinjam.
Persyaratan yang mudah serta sesuai dengan yang diharapkan anggota menjadikan
anggota mau melakukan transaksi simpan pinjam selama bertahun-tahun. Hal ini
menunjukan bahwa pelayanan yang diberikan menjadikan kepercayaan tersendiri
bagi anggota untuk terus menjadi anggota serta nasabah yang setia tanpa ada
keinginan untuk pindah kelembaga keuangan lainnya.Tiga unit penyumbang SHU
dan memiliki pendapatan terbesar di KUD “Sri Among Tani” yaitu unit Simpan
Pinjam, unit Swalayan dan Unit Apotek dirasakan anggota sangat bermanfaat
keberdaannya di Kecamatan Plosoklaten. Hal ini dikarenakan memenuhi
kebutuhan sehari-hari anggota baik untuk modal berdagang, keperluan rumah
tangga, serta kebutuhan obat yang lengkap.

Menurut Toga Tambunan dkk (2006:259 di publikasikan ISBN: 978-979-
769-196-7) dalam penelitianya “Kajian Ulang peran  Koperasi Dalam
Menunjang Ketahan Pangan” dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat
kesimpulan bahwasannya peran koperasi dalam menunjang ketahanan pangan
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kemampuan menyediakan pupuk bagi petani dan
kemampuan pengadaan pangan/beras. Sesuai estimasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan menyediakan pupuk koperasi sebagai berikut:

1. Jumlah pupuk Subsidi yang disalurkan koperasi relatif kecil yakni hanya
sekitar 30%. Jumlah ir{i sesuai dengan kebijakan pupuk yang sedang

berlaku dimana koperasi hanya diberikan kesempatan kecil sementara
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swasta 70% pupuk non subsidi lebih dominan . dengan demikian
kemampuan koperasi dalam penyaluran pupuk sudah dibatasi oleh
kebijakan pupuk yang ada sekarang.

2 Jumlah penyaluran pupuk swasta. Swasta sangat dominan dalam
penyaluran pupuk sehingga jumlah yang disalurkan lebih besar sesuai
fakta lapangan, dominasi swasta makin menekan kesempatan koperasi
untuk menyalurkan pupuk hal ini terkait dengan posisi tawar swasta yang
lebih besar dan monopoli swasta dipasar pupuk.

S Kelangkaan pupuk. Kelangkaan pupuk disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya pupuk diekspor keluar negri, dijual keperusahaan perkebunan
besar atau dihilangkan untuk tujuan tertentu kuota pupuk yang kecil bagi
koperasi disertai kelangkaan pupuk menyulitkan koperasi menyediakan
pupuk dalam jumlah yang memadai bagi petani.

4, Jumalah permintaan pupuk petani. Permintaan pupuk petani khususnya
dipulau jawa terus meningkat. Penyebabnya adalah terjadi pergeseran
musim tanam, adanya perluasan tanam gadu dan perluasan tanaman
pangan.

S. Harga pupuk. Harga riil pupuk tingkat petani yang melebihi harga eceran
tertinggi (HET) dan tidak dapat dikontrol oleh koperasi melemahkan

fungsi pelayanan “sosial” koperasi.

Semetara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koperasi

dalam pengadaan bahan pangan/beras adalah sebagai berikut:
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Jumlah produksi dan penjualan gabah petani. Kemampuan koperasi dalam
pengadaan pangan/beras bermula dari kemampuannya mendorong
kenaikan produksi gabah petani yang kemudian meningkatkan jumlah
penjualan mereka produksi gabah petani dapat meningkat bila dukungan
koperasi dalam penyediaan pupuk juga berlangsung secara baik.

Harga gabah berpluktuasi sesuai musim panen dan berkompetisi antara
pihak koperasi dan tengkulak. Harga gabah koperasi relatif stabil
sedangkan harga tengkulak pluktuatip.

Pembeli gabah. Koperasi mengalami kendala pembelian gabah kerena
pemodalan yang terbatas.

Produksi dan kapasitas produksi besar. Koperasi relatif mengalami
penurunan akibat kapasitas peralatan pendukung yang sudah beroperasi
dibawah kapasitas normal.

Kapasitas prasarana dan sarana produksi berat kapasita, gudang dan lantai
jemur, peralatan penunjang lainya bahkan prasarana dan sarana secara
keseluruhan telah mengalami penurunan karena tidak beroperasi secara
normal. Faktor penyebabnya adalah berkurangnya kegiatan pengadaan

pangan koperasi akibat berubahnya kebijakan pengadaan pangan.

Menurut Drs. Hendrojogi. Msc. (1997:1), dalam bukunya tentang

Koperasi Azas-azas, Teori dan Praktek, menurut Drs. Hendrojogi. Msc. Dalam

bukunya menjelaskan, jika semula untuk mempertahankan hidupnya, seseorang

bekerja menghasilkan barang untuk digunakan sendiri atau untuk keluarganya

maka dalam perkembanganya,usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya
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dan untuk mencapai keinginannya itu bukan lagi sebagai individu, tetapi sebagai
anggota dari suatu kelompok dalam masyarakat, dimana mereka harus bekerja
sama dalam melaksanakan kegiatan sehari-harinya. Hal inilah yang menjadi dasar
manusia untuk mendirikan koperasi dimana mereka dapat secara bersama-sama

memecahkan permasalahan ekonomi yang mereka hadapi.

Dalam Undang-Undang Koperasi nomor 25 tahun 1992, disebutkan dalam
pembukaan menyatakan bahwa koperasi, baik sebagai gerakan ekonomi rakyat
maupun sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur berlandasan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
dalam tata perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama atas dasar

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Menurut Undang-Undang Koperasi nomor 25 tahun 1992, dalam BAB III

pasal 4 menyebutkan fungsi, peran dan prinsip koperasi adalah sebagai berikut:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehiduban
manusia dan masyarakat,

¢. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
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d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi,

1.7. Kerangka Pemikiran

1.7.1. Peranan (Rule)

Salah satu tugas pokok yang harus dilaksanakan disebut dengan peranan.
Peranan (rule) merupakan realisasi dari seperangkat hak dan kewajiban yang
memberikan suatu kontribusi tertentu sesuai dengan bidanag yang ditekuni untuk
mencapai suatu tujuan. Apabila seseorang atau instansi sedang melaksanakan hak-
hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya maka seseorang atau intansi itu
menjalankan peranan. Dengan kata lain bias dukatan bahwa tak ada peran tanpa
kedudukan atau kedudukan tampa peranan. Sebagaimana dengan kedudukan,
peranan mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam perana
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarkat serta kesempatan apa

yang diberikan masyarakat kepadanya.

Pentinya perana adalah karena ia mengantur prilaku seseorang, perana
menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan
orag lain, Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri
dengan prilaku orang-orang sekelompoknya. Hubungan hubungan social yang ada
dalam masyarkat, merupakan hubungan antara perana perana individu dalam

masyrakat. Peranan diatur oleh norma-norma yang berlaku. Misalnya norma
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kesopana menghendaki agar seorang laki-laki bila berjalan dengan perempuan

harus disebelah luar.

Kedudukan yang ada dalam suatu perana diperoleh dengan dengan usaha-
usaha denga sengaja, kedudukan ini tidak diperoleh atas dasar ke;ahiran. Akan
tetapi bersipat terbuka bagi siapa saja tergantung dari kemampuan masing-masing

dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuanya.

Didalam peranan terdapat 2 (dua) macam harapan, yaitu: 1). Harapan-
harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban
dari pemegang peran, dan 2). Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang
peran terhadap “masyarakat” atau terhadapat orang-orang yang berhubungan

dengannya dalam menjalankan perananya atau kewajiban-kewajibanya.

Pemikiran tentang peranan sebagai seperangkat harapan yang ditentukan
oleh masyarakat terhadap pemegang-pemegang kedudukan sosial adalah sejalan
dengan presektif “masyarakat”, Preseptif ini berpendapat bahwa tiap individu
memegang peranan yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka. Dalam
bagian ini peranan-peranan dapat dilihat sebagai bagian dari setruktur masyarakat,
misalnya peranan-peranan dalam pekerjaan, keluarga, kekuansaan dan peranan-
peranan lain, yang diciptakan oleh masyarakat bagi manusia, Jadi struktur
masyarakat dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan.
Walaupun peranan adalah bagian dari setruktur masyarakat, tetapi peranan-
peranan itu hanya ada selama peranan-perana itu di isi oleh individu. Konsep

perana mungkin dapat dapat digunakan untuk melihat hubungan fundamental
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antara struktur masyarakat dan individu. Persepektif tentang “ masayarakat”
adalah bersipat deter-ministik dan pandangan tentang peranan sebagai “harapan-
harapan” yang ditentukan oleh masyarakat terhadapa individu juga merupakan

pandangan yang deterministik ( Berry.1982:101).

Pokok pandangan Dahrendorf (dalam David Bery. 1982: 104). Adalah
bahwa harapan bagi suatu peran (role Expectation) berasal dari norma-norma
social, bukan dari pendapat-pendapat orang. Hubungan antara norma-norma dan
pendapat adalah rumit. Dalam memisahkan harapan bagi suatu peranan
denganpendapat-pendapat individu, Dahrendorf menekankan pada persepektif
masyrakat yang bersipat determistik. Akan tetapi dengan menggunakan konsep
kelompok referensi maka preseptif individualistic akan muncul secara berlaha-

lahan.

Hubungan antara individu dengan sitem sosial dan menganalisanya
melaulaui konsep status dan peranan. Stastus adalah kedudukan dalam sistem
sosial, dan peranan (dipakai dalam pengertian kaum Fungsionalis) adalah prilaku

yang diharapkan atau prilaku normatif yang melekat pada status sosial. ( Poloma.

172:1984).

Begitu pentingnya peranan karena ia mengantur prilaku prilaku seseorang.
Peranan menyebabkan sesorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan
perbuatan-perbuatan orang lain. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi,
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi seseorang menduduki sauatu

posisi dalam mansyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan juga dapat
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dikatakan sebagai prilku ondividu yang penting bagi setruktur sosial masyarakat.

(soekanto. 213:1982).

Peranan tidak terlepas dari pentingnya kedudukan (status), kedudukan
diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial.
Kedudukan sosial artinya adalah tempat seseorang secara umum dalam
masyarakat sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan
pergaulanya, prestisenya, dan hak-hak serta kewajiban-kewajibanya. Dalam hal
ini kedudukan KUD Surya Adi bagi kelompok tani berarti sebagai wadah petani
kelapa sawit dalam memperbaiki kualitas hidup para petani itu sendiri dimana
KUD Surya Adi dapat menjalankan peranya yang diberikan oleh petani untuk
" memberdayakan petani itu sendiri. Fungsi (Peran Dan Tugas) Koperasi

Indonesia Menurut Kartasapoerta Dkk (2003:4) sebagai berikut:

e Mempersatukan, mengarahkan, dan mengembangkan daya kreasi, daya
cipta, serta daya usaha rakyat, terutama mereka yang serba terbatas
kemampuan ekonominya agar mereka dapat turut serta dalam kegiatan
perekonomian.

e Koperasi bertugas meningkatkan pendapatan dan menimbulkan pembagian
yang adil dan merata atas pendapat tersebut.

e Koperasi bertugas mempertinggi taraf hidup dan kecerdasan bangsa

indonesia.

Koperasi berperan serta secara aktif dalam membina kelangsungan

perkembangan demokrasi ekonomi.
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e Koperasi berperan secara aktif dalam menciptakan atau membuka

lapangan kerja baru.

Peran lebih banyak menunjukan pada fungsi penyesuaian diri dan sebagai
suatu proses. Tepatnya peranan merupakna aspek dinamis dari kedudukan yang
menunjukan kepada fungsi seseorang atau intansi dalam mencapai sesuatu. Dalam
penelitian ini peranan yang dimaksud adalah peranan Koperasi Unit Desa (KUD)

yang berperan dalam memberdayakan kelompok tani.

Hubungan kerja sama yang dijalin antara Koperasi Unit Desa(KUD) dan
kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pemahaman,
kesejahteraan dan keterampilan kelompok tani. Koperasi Unit Desa(KUD)
memberikan pembinaan kepada kelompok tani mengenai cara berkebun kelapa
sawit mulai dari pemupukan, cara perawatan kebun sawit, dan cara pemanenan,
serta sebagai mediator agar kelompok tani mampu mendapatkan akses informasi
(teknologi, sumber daya, pasar dan modal) sebagai upaya meningkatakan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan memperbaiki kesejahteraan anggota
kelompok tani, Keberhasilan Koperasi Unit Desa (KUD) tidak terlepas dari peran
aktip kelompok tani untuk berpatisipasi dalam mengikuti kegiatan program yang
diberikan Koperasi Unit Desa(KUD) besarnya partisipasi kelompok tani sangat
menetukan keberhasilan dari setiap program yang di berikan oleh Koperasi Unit

Desa(KUD) karena tanpa adanya partisipasi dari kelompok tani maka kegiatan

yang diadakan tidak akan berjalan dengan lancar.
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Teori peranan ( role theory) menurut david Bery (1982:105) adalah
persepektif dalam sosiologi dan pisikologi sosial yang menganggap sebagian
besar kegiatan sehari-hari .menjadi pemeran dalam kategori sosial (misala ibu,
manajer, guru). Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, kewajiban harapan,
norma, dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi. Model ini
didasarkan pada pengamatan bahwa orang berprilaku dengan cara yang diprediksi,
dan bahwa prilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi sosial
dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang
ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran
merupakan pemahaman bersama yang menuntun Kita untuk berprilaku dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut teori ini, seseorang yang mempunyai peran tertentu missal
sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita dan lain sebgainya. Diharapakan
agar seseorang tadi berprilaku sesui dengan peran tersebut. Mengapa seorang
dokter mengobati orang lain karena dia seagai dokter. Jadi karena setatusnya

sebagai dokter maka dia harus mengobati pasien yang dating kepadanya. Prilaku

ditentukan oleh peran sosial.

Teori Peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-
aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai

dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang

menuntun Kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
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1.7.2. Pemberdayaan

Istilah “pemberdayaan masyarakat” sebagai terjemahan dari kata
“empowerment” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari hari di indonesia
bersama-sama dengan istilah “pengetasan kemiskinan” sejak digulirkanya
program INPRES No.5/1993 yang kemudian lebih dikenal sebagai Inpres Desa
Tertinggal (IDT). Sejak itu, istilah pemberdayaan dan pengentasan kemiskinan
merupakan “saudara kembar” yang selalu menjadi topik dan kata-kunci dari upaya

pembangunan. (Mardikanto dkk, 2012:25)

Parsons (dalam Mardikanto dkk, 2012:28)Pemberdayaan adalah sebuah
proses agar setiap orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan, dan mempengaruhi, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang
mempengaruhi  kehidupanya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup, untuk

mempengaruhi kehidupanya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatianya.

Menurut  Somodiningrat (dalam Mardikanto dan Soebiato, 2012:29)
menyatakan bahwa hakikat dari pemberdayaan berpusat pada manusia dan

kemanusian, dengan kata lain manusia dan kemanusian sebagai tolak ukur

normatif, struktural, dan subtansial.

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkanya. Selanjutnya, upaya tersebut

diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu
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sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih positip, selain dari
hanya menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. Perkuatan ini meliputi
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input),
serta pembukaan akses kepada berbagai peluang (opportunities)yang akan

membuat masyarkat menjadi makin berdaya (Kartasasmita, 1996).

The World Bank (2002) mendedinisikan pemberdayaan masyarakat
sebagai suatu konsep terfokus pada kebebasan untuk memilih dan bertindak.
Selanjutnya World Bank juga mendefinisikan pemberdayaan masyarakat sebagai
bagian dari poverty reduction.

“Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu kekuatan sumber daya yang

dimiliki oleh masyarakat dan kapasitas “poor people” untuk

berpartisipasi, bernegosiasi, mempengaruhi, mengontrol institusi yang
akan mempengaruhi kehidupan mereka.”

World Bank juga mendefinisikan empowerement (pemberdayaan
masyarakat) sebagai suatu proses untuk memanfaatkan dan mengontrol sumber
daya yang ada dan membuat keputusan yang akan mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Di tambahkan, biasanya penelitian tentang empowerment
(pemberdayaan masyarakat) fokus pada the poor people (orang miskin) ketidak
mampuan pengembangan diri dan kurangnya kesempatan untuk mengemukakan
pendapat. Sedangkan tujuan dari pemberantasan kemiskinan adalah suatu evaluasi
diri untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan

menggunakan sumber daya yang dimiliki.

Selanjutnya World Bank juga mendefinisikan suatu the empowerment framework

for action:
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a. Empowerment memfasilitasi masyarakat terutama dari golongan bawah
untuk mempengaruhi suatu institusi formal melalui partisipasi dalam

membuat keputusan.

b. Mengurangi batas perbedaan antara masyarakat dan institusi formal
untuk memastikan kesempatan untuk masyarakat dapat mengakses
segala bentuk sumber daya dan hasil pembanguan.

Pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh sumberdaya manusia yang
berada didalamya. Apabila sumber daya memiliki motivasi tinggi, kreativitas dan
mampu mengembangkan inovasi, maka pembangunan pertanian dapat dipastikan
semakin baik, oleh karena itu perlu diupayakan pemberdayaan (empowerment)

petani untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. (Sukino, 2013:26).

Dalam konsep pemberdayaan, menurut Prijono dan Pranarka (dalam
Mardikanto 2012:79), manusia adalah subyek dari dirinya sendiri. Proses
pemberdayaan yang menckanan pada proses memberikan kemampuan kepada
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya,

Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditunjukkan pada kelompok

atau lapisan masyarakat yang tertinggal.

Sedangkan menurut Mubyarto (1998), menekanan bahwa terkait erta dengan
pemberdayaan ekonomi rakyat. Dalam proses pemberdayaan masyarakat

diarahkan pada pengembangan sumber daya m anusia di pedesaan, penciptaan

peluang perusaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Masyarakat
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menentuksn jenis usaha, kondisi wilayah yang gilirannya dapat menciptakan

lembaga dan sistem pelayanan dari, oleh dan untuk masyarakat setempat.

Menurut Edi Suharto (1997: 210-224) pemberdayaan menunjuk pada
kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka

memiliki kekuatan atau kemampuan dalam hal :

{. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memilik kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan
bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan.

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan pendapatannya
dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka pelukan,

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang

mempengaruhi mereka.

Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan ‘tujuan. Sebagai
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu
yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagaintujuan maka pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik bersifat
fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu

menyampaikan inspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
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kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas kehidupannya (Edi

Suhartono, 1997:211).

Wilson (dalam Mardikanto 2012:122) mengemukakan bahwa kegiatan pada
setiap individu dalam suatu organisasi, merupakan suatu siklus yang terdiri

beberbagai komponen seperti pada gambar berikut:

Gambar 1.1.

Siklus Pemberdayaan

Tumbuh

Kompetensi
Untuk Kemauan Dan
Berubah Keberanian
Untuk Berubah

Peningkatan
Efektivitas
Dan Efisicnsi
Pemberdayaan

Kemauan
Untuk
Berpartisipasi

Peningkatan
Partisipasi

Gambar; 1.1. siklus pemeberdayaan masyarakat

Sumber: Mardikanto 2012:123.



Dengan melihat siklus pemeberdayaan diatas maka dapat diterangkan

sebagai berikut:

Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan
memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya pemberdayaan. Tanpa adanya
keinginan untuk berubah dan memperbaiki, maka semua upaya pemeberdayaan
masyarakat yang dilakukan tidak akan memperoleh perhatian, simpati atau

partisipasi masyarakat.

Kedua, menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri dari
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang dirasakan, untuk
kemudian mengambil keputusan mengikuti pemeberdayaan demi terwujudnya

perubahan dan perbaikan yang diharapkan.

Ketiga, mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil bagian

dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat atau perbaikan keadaan.

Keempat, peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pemebrdayaan

yang telah dirasakan manfaat/perbaikanya.

Kelima, peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan pemberdayaan, yang

ditunjukkan berkembangnya motivasi-motivasi untuk melakukan perubahan.
Keenam, peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemberdayaan.

Ketujuh, peningkatan kopetensi untuk melakukan perubahan melalui kegiatan

pemeberdayaan baru.
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Dalam konteks kesejahteraan sosial, upaya pemberdayaan yang dijelaskan
diatas tentunya terkait dengan upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat dari
suatu tingkatan ke tingkat yang lenih baik, yang tentunya harus mengkaji terlebih
dahulu faktor-faktor penyebab suatu komunitas menjadi kurang berdaya. Dalam
hal ini adalah masyarakat miskin yang tidak mampu mengembangkan potensi

serta kekuatan yang mereka miliki untuk eksistensi mereka.

Keberadaan pandangan yang melihat pemberdayaan sebagai suatu
program dan suatu proses diatas memberikan pemahaman tentang pemberdayaan,
terutama dalam kaitan dengan diskursus komunitas. Dalam hal ini peran yang
harus dijalankan oleh agen perubah dalam hal ini KUD Surya Adi adalah sebagai
pemercepat perubahan atau fasilitator berfungsi untuk membuat agar kelompok
sasaran lebih pandai dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada mereka

sehingga dapat mengembangkan kelompok mereka sendiri bila program selesai.

Kondisi masyarakat yang proses pemberdayaan sudah berlangsung secara
berkesinambungan, masyarakat tersebut diharapkan dapat memanfaatkan sumber-
sumber daya yang ada baik internal maupun eksternal yang dapat membantu
mengatasi masalah yang ada. Dari hal ini tergambar bahwa proses pemberdayaan
yang merupakan on going process bukan berarti meniadakan masalah, akan tetapi
pemberdayaan tersebut mempersiapkan struktur dan sistem dalam masyarakat
agar dapat bersikap proaktif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan
permasalahan yang ada dan dapat muncul dalam komunitas tersebut, sehingga

akhirnya mereka dapat saling berdiskusi secara konstruktif dalam mengatasi

permasalahn yang ada.
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B R e T SNSRI

Begitu juga dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh KUD
Surya Adi terhadap kelompok tani di desa Surya Adi tidak terlepas dari
diperlukanya partisipasi dari masyarakat dalam hal ini kelompok tani itu sendiri
guna menunjang kebehasilan pemberdayaan yang dilakukan KUD Surya Adi.
Partisipasi menepati tempat yang amat penting dengan adanya pemberdayaan
karena tampa adanya npartisipasi dari masyarakat itu sendiri mustahil

pemberdayaan dapat terlaksana dengan baik.

Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat

dalam suatu kegiatan ( mardikanto 2012:81).

Menurut Beal (dalam Mardikanto 2012:81) menyatakan bahwa
partisipasi, khusunya partisipasi yang tumbuh karena pengaruh atau karean
tumbuh adanya rangsangan dari luar, merupakan gejala yang dapat di indikasikan
sebagai proses perubahan sosial yang eksogen. Karekter dari partisipasi ini adalah,
semakin mantapnya jaringan sosial yang “baru” yang membentuk suatu jaringan
sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
diingingkan. Karena itu partisipasi sebagai proses akan menciptakansuatu jaringan
sosial baru yang masing-masing berusahan untuk melaksanakan tahapan-tahapan

kegiatan demi tercapainya tujuan ahir yang diinginkan masyarkat atau struktur

sosial yang bersangkutan.

Menurut Verhangen (dalam Mardianto 2012:81) menyatakan bahwa partisipasi
merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan

dengan pembagian kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat. Tumbuhnya
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interaksi dan komunikasi tersebut, dilandasi oleh adanya kesadaran yang dimiliki

oleh yang bersangkutan mengenai:

a. Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki,

b. Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau
masyarakatnya sendiri.

c. Kemampuanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat
dilakukan.

d. Adanya percaya diri, bahwa ia dapat memberikan sunbangan yang

bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan.

Menurut Slamet (dalam mardikanto 2012:91) menyatakan bahwa syarat
tumbuh berkembang-nya partisipasi masyarakat dalam pembangunan , sangat

ditentukan oleh tiga unsur pokok, yaitu:

a. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat, untuk
berpartisipasi.
b. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi.

c. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi.
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Berikut ini alur kerangka pemikiran yang digunakan oleh peneliti dapat

dilihat pada bagan 1.2 sebagai berikut :

BAGAN 1.2

Alur Kerangka Pemikiran

Peranan Koperasi Unit Desa (KUD)Dalam ;
Memberdayakan Kelompok Tani di Desa Surya |

Teori Peran Menurut David Berry
(1982:105)

y

Pemberdayaan
Kelompok Tani Kelapa Sawit

A

4 y

Harapan Kelompok Tani dengan adanya Peran KUD Surya adi dalam
KUD Surya Adi Memberdayakan Kelompok Tani
e Kesejahteraan Ekonomi e Membina kelompok tani
e Meningkatnya tarap hidup e Sumberdaya modal

e Menyediakan Kebutuhan Anggota
e pendistribusian pemasaran hasih
perkebunan

Keterangan :

» : Alur kegiatan

: Batasan Masalah

Sumber : David Berry “ Pokok-PokoknPemikiran Dalam sosiologi, (1982:105),
Diolah oleh Peneliti.
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1.8. Metode Penelitian

1.8.1. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilandaskan pada analisis
dan kontruksi. Analisis dan kontruksi dilakukan secara metodelogis, sistematis
dan konsisten. Tujuanya adalah untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah
satu menifestasi hasrat manusia untuk mengetahui apa yang dihadapinya dalam

kehidupan (Soekamto, 1990:457),

Tidak hanya itu saja penelitian pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk
menjembatani antara dunia konseptual dengan dunia empirik. Suatu penelitian
sosial diharapkan dapat mengungkapkan fenomena atau peristiwa sosial tertentu
dan pemahaman atas realitas sosial tersebut harus logis, diterima oleh kalangan
dan harus sesuai dengan apa yang kita amati. [Imu pengetahuan termasuk ilmu-
ilmu sosial didalamnya, harus bersifat empiris. Teori-teori sosial merupakan
unsur-unsur logika ilmu sosial sedangkan penelitian sosial adalah unsur empirik (

Efendi, 1993:16).

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
memperoleh gambaran dan pemahaman yang mendalam mengenai peranan
Koperasi Unit Desa (KUD) dalam memperdayakan kelompok tani kelapa sawit.
Maka metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif sebagai metode utama.
Penelitian kualitatif secara sederhana méngandung arti suatu kegiatan untuk
memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip, baik kegiatan untuk penemuan,

pengujian atau pengembangan dari suatu pengetahuan dengan cara
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mengumpulkan data tentang pandangan, perbuatan maupun perkataan informan
ataupun pelaku ( bisa individu ataupun kelmpok) mengenai keadaan dirinya atau
lingkungan soaial, budaya , ekonomi, maupun politik mereka ( Bough dan Tylor,

1975: Goezt Lacompte, 1984; Saptari, 1989)

Hasil yang diperoleh dari penelitian kualitatif biasanya adalah data deskriptif
berupa penjelasan dan interprestasi yang mendalam dan menyeluruh mengenai
suatu aspek, sebagian atau sebuah dunia yang dialami subjek pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian kualitatif ini bersiafat “terbuka” dalam artian peneliti
tidak membatasi jawaban yang mungkin diberikan oleh subjek melainkan
memberi kesempatan kepada subjek mengunkapkan perasaan dan pikiranya secara

terbatas dan tuntas.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu untuk
mengetahui peranan Koperasi Unit Desa ( KUD ) dalam memberdayakan
kelompok tani dan faktor-faktor keberhasilan Koperasi Unit Desa ( KUD ) dalam
memberdayakan kelompok tani serta, tanggapan masyarakat dengan keberadaan

Koperasi Unit Desa ( KUD ) di desa Surya Adi.

1.8.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengenai “ Peranan Koperasi Unit Desa Surya Adi Dalam
Memperdayakan Kelompok Tani Kelapa Sawit di Desa Surya Adi Kecamatan
Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)” Penelitian ini mengambil lokasi di
Desa Surya Adi Kecamta Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir ( OKI ). Lokasi

ini dipilih dengan mempertimbangkan ;
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1, Di desa Surya Adi terdapat 44 (empat puluh empat) kelompok tani
sawit yang dibentuk oleh Koperasi Unit Desa ( KUD ) Surya Adi dan,
KUD Surya Adi merupakan satu-satunya Koperasi yang ada di Desa
Surya Adi.

2. Sebagian besar petani yang masuk dalam keanggotaan kelompok tani
bermata pencaharian dalam bidang perkebunan kelapa sawit.

3. Koperasi Unit Desa ( KUD) Surya Adi merupakan lembaga yang
dibentuk oleh para petani kelapa sawit, yang mempunyai wilayah kerja
hanya di desa Surya Adi Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan

Komering Ilir saja.

1.8.3. Penentuan Informan

Informan adalah adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian ( moleong, 2006:132).
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive yaitu sauatu
teknik yang bertujuan mengambil informasi dari orang-orang yang benar-benar
terlibat dengan permasalah yang akan diteliti. Adapun kriteria yang dipakai untuk

menarik/menentukan informasi adalah sebagai berikut:

1. Kelompok tani

Dengan pertimbangan telah memahami secara umum masalah-masalah
yang dihadapi dalam pemberdayaan kelompok tani.

2. Pengurus Koperasi Unit Desa (KUD)
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Dapat membantu dan lebih mengetahui dan memahami masalah-masalah
yang dihadapi oleh kelompok tani kelapa sawit. Dalam hal ini pengurus
KUD Surya Adi adalah Ketua, Bendahara, Sekertaris. Dianggap sangat
memahami kondisi KUD Surya Adi sebagai informan kunci ( Key

Informan).

1.8.4. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu serta kelompok dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Petani yang ikut dan bergabung dalam wadah kerja sama antar petani
yaitu kelompok tani.

2. Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi merupakan organisasi ekonomi
yang berada di desa Surya Adi yang memiliki peran sebagai wadah
para anggotanya Khususnya Kelompok Tani dalam memperoleh
kehidupan yang lebih baik dan juga sebagai satu-satunya lembaga
yang mengatur dan membina keberlangsungan kelompok tani dalam
mengelola perkebunan kelapa sawit yang ada di Desa Surya Adi

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir (OK]I).

1.8.5. Data dan Sumber Data

Menurut Loafland dan loafland, sumber data utama dalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
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dokumen dan lain-lain (Moelng, 2006:157). Jenis data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah:

Data Primer

Data primer adalah yaitu sumber data utama, yang didapatkan berupa kata-
kata, tindakan, serta keterangan informasi yang dikumpulkan dari informan.
Sumber data primer didapat dari informan yaitu 15 (lima belas) orang yang
mewakili tiap kelompok tani dengan kriteria yang telah ditentukan. Data primer
yang didapat berupa kata-kata serta keterangan dari informan mengenai aktivitas,
jumlah produksi kelapa sawit, kondisi sosial ekonomi, program apa saja yang
diberikan Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi didapat data primer atau
pernyataan-pernyataan mengenai program pemberdayaan yang akan diberikan
kepada kelompok tani serta metode yang diberikan dalam memberikan

pemberdayaan kepada kelompok tani.
Data Sekunder

Data sekunder yaitu data penunjang yang diperlukan dan berhubungan erat

dengan data primer. Sumber-sumber data sekunder adalah:

1. Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data data dan informasi yang
berhubungan menunjang dengan permasalahan penelitian. Data dan
informasi diperoleh melalui studi daftar pustaka mealalui buku, laporan

penelitian yang relevan, dokumen-dokumen, internet, arsip terkait dan

catatan-catatan.
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2. Monograpi digunakan sebagai penjelasan gambaran umum yang diperoleh
dari kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Suya Adi, serta gambaran peranan
KUD Surya Adi dalam memberdayakan kelompok tani.
1.8.6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dalam proses penelitian ini guna mengumpulkan
data digunakan beberapa teknik antara lain:

1. Observasi

Penelitian mengadakan pengamatan kelokasi penelitian dan pencatatan
secara sistematis terhadapa gejala atau fenomena yang diselidiki yaitu situasi dan
kondisi serta rutinitas kegiatan-kegiatan sehari hari yang dilakukan oleh kelompok
tani dalam mengelolah dan mengerjakan lahan partanian dan kegiaatan yang akan
dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Surya Adi dalam memberikan
penyuluhan pertanian kepada kelompok tani melalui data yang diperlukan berupa
data kualitatif yang didapat diukur secara langsung misalnya sikap, aktifitas yang

terjadi (Marzuki, 1995:55).
2. Wawancara Mendalam

Wancara mendalam merupakan suatu cara pengumpulan data informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang di teliti. Pada penelitian
ankualitatif peneliti sebagai alat utama dalam utama dalam proses pengumpulan
data. Wawancara ditujukan kepada penyuluh pertanian lapangan ppl dan

kelompok tani yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan dengan
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permasalahan. Pada peneliti kualitatif , peneliti sebagai alat utama dalam proses
pengumpulan data. Agar wawancara terarah digunakan suatu pedoman
wawancara mendalam dalam penelitian adalah berupa pertanyaan yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti guide intervie dengan tujuan agar
memudahkan peneliti dalam proses penggalian informasi. Guide interview
memberikan kebebasan informan untuk menyapaikan pendapat, pandangan
pikiran, dan perasaan serta pengalaman serta pengalaman hidup tanpa adanya
aturan dan paksaan dari peneliti adalah memungkinkan pihak yang diwawancarai
bebas untuk mendefinisikan Tujuannya diri dan lingkungannya dengan
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti, serta

tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan.
3. Dokumentasi

Mempelajari dokumen-dokumen yang diperoleh dari berbagai sumber dan

mempelajari tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
1.8.7. Teknik Analitis

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis dalam penelitian menurut meles dan huberman 1992 , terhadap

tiga tahap analisis data (Bungin, 2001:229), ketika tahapan tersebut dapat

dijelasakan sebagai berikut:
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1. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang ada
dilapangan yang terlebih dahulu terkumpul, yaitu data mengenai peranan Koperasi
Unit Desa (KUD) dalam memberdayakan kelompok tani di desa Surya Adi, dan
Bagaimana tanggapan masyarakat akan keberadaaan Koperasi Unit desa (KUD).
Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih arti kata menentukan derajat
relevansinya dengan maksud penelitian data yang cocok dengan maksud
penelitian akan peneliti ambil. Data yang terpilih selanjutnya akan disederhanakan
dalam arti mengklasifisikan data atas dasar-dasar tema-tema, memadukan data
yang tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan

kemudian peneliti melakukan abstraksi data menjadi uraian singkat.
2. Tahap Penyajian Data

Pada tahap ini peneliti mefakukan penyajian informasi mefalui bentuk teks
naratif terlebih dahulu. Artinya, data mengenai peranan Koperasi Unit Desa
(KUD) dalam memperdayakan kelompok tani, akan peneliti sajikan dalam bentuk
cerita, misalnya peneliti akan menjabarkan bagaimana peranan Koperasi Unit
Desa (KUD) dalam memberdayakan kelompok tani dan tanggapan masyarakat
akan keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD). Kemudian data tersebut akan

diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang dimengerti oleh semua pihak.
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3. Tahapan Kesimpulan

Pada tahapan ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran disetiap makna
yang muncul dari data yang ada. Artinya, setiap data yang menunjang fokus
penelitian akan disesuaikan kembali dengan data yang didapat dan juga melalui
diskusi dengan Koperasi Unit Desa (KUD) dan Kelompok tani kemudian secara
umum dapat ditarik suatu kesimpulan guna mendapatkan inti sari dari seluruh

proses penelitian yang dilakukan.
1.8.8. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian dan

sistematika laporan.
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN

Bab tiga tentang despkripsi wilayah penelitian menguraikan tentang

wilayah penelitian.
BAB III ANALISIS DAN INTERPRESTASI DATA

Bab empat berisikan tentang pembahasan yang menguraikan mengenai
temuan dilapangan serta analisis sosiologis terhadap permasalahan penelitian
mencakup secara terperinci rumusan dalam penelitian ini yaitu: peran Koperasi

Unit Desa (KUD) dalam memberdayakan kelompok tani, faktor-faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan Koperasi Unit Desa (KUD) Dan tanggapan

masyarakat akan keberadaaan Koperasi Unit Desa (KUD).
BAB 1V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir berisikan kesimpulan dan saran yang terdiri dari kesimpulan

dari hasil penelitian dan saran.
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